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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1.   Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Kegiatan Produksi Kue Geti UD. 

Primadona dilihat dari menerapan prinisip-prinsip etika bisnis islam pada 

kegiatan produksi kue geti UD. Primadona, yaitu:  

a. Menerapkan pinsip kesatuan (Unity) yaitu teguh dengan prinsip 

tauhid dimana dalam produksi selalu memerhatikan apa yang di 

bolehkan dalam kegiatan produksi islam. Seperti menggunakan 

memilih bahan baku yang halal juga kualitas yang baik. Dan tidak 

menggunakan bahan tambahan yang membahayakan seperti zat 

pewarna, pemanis buatan dan dan juga untuk mengawetnya hanya 

cukup dengan bahan tradisional yaitu gula. 

b. Menerapkan prinsip keadilan (Kesetimbangan) yaitu keadilan dalam 

masalah berat kue geti, antara keterangan berat pada kemasan pasti 

sama dengan berat kue getinya. Dan untuk ukuran kue geti Ibu 

Suparmi memiliki pengukur masing-masing, untuk kemasan refil itu 

berbeda dengan kemasan kotak.  

c. Menerapkan prinsip kehendak bebas yaitu Pada kegiatan bisnis pasti 

terciptanya sebuah janji antara penjual dan pembeli. Janji para 

penjual dan pembeli ketika terjadi jual beli dalam bentuk pesanan, 

maka Ibu Suparmi selaku pemilik UD. Primadona harus bisa 
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menepati janji yang dibuat. Dengan menyedikan jumlah pesanan kue 

geti dan menyerahkan sesuai tanggal perjanjian di awal.  

d. Menerapkan prinsip tanggung jawab (Responsibility) yaitu Ibu 

Suparmi siap bertanggungjawaban jika sewaktu-waktu ada 

konsumen yang komplen tentang produk UD. Primadona. Dan jika 

barangnya ada yang cacat, rusak atau kadaluarsa maka berhak untuk 

dikembalikan dan di tukar dengan barang atau produk yang kualitas 

baik. 

e. Menerapkan prinsip kebenaran (kebajikan dan kejujuran) yaitu  tidak 

menggunanakan bahan baku tambahan kecuali yang tertera pada 

keterangan dikemasan dan tidak ditutup-tutupi dalam 

menginformasikan produknya. 

UD. Primadona juga menerapkan prinsip-prinsip produksi dalam 

ekonomi islam antara lain: Keadilan dan kesamaan dalam produksi 

islami, Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran, 

Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam islam.  

2.   Fakor Pendukung dan penghambat dalam penerapan Etika Bisnis Islam 

dalam kegiatan produksi kue geti UD. Primadona 

a.  Faktor pendukung adalah Para pekerja di UD. Primadona semuanya 

perempuan dengan itu maka proses produksinya berjalan dengan 

lancar karena dalam produksi kue geti dibutuhkan keahlian dan 

ketelitian. Para pekerja UD. Pirmaona juga sangat disiplin dalam 

bekerja terlihat ketika pengambilan data lapangan bahwa para 
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pekerjanya giat dalam bekerja. Dan tersedianya modal dan bahan baku 

merupakan faktor pendorng kegiatan produksi UD. Primadona 

b. Faktor penghambat adalah Kenaikan dan kelangkaan bahan baku  

merupakan faktor penghambat dalam kegiatan produksi.  

B. Saran  

1. Bagi pemilik UD. Primadona 

Bagi pemilik UD. Primadona diharapkan lebih memerhatikan prinsip-

prinsip etika bisnis islam dalam kegiatan produksi. Supaya hasil kue 

getinya sesuai dengan syariat islam dan kualitas produknya selalu di 

perhatikan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan melalui penelitian 

berikutnya agar ditemukan peranan etika bisnis islam dalam kegiatan 

produksi.  

 

 


